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Abstract

The density of traffic flow is a problem for every big city, especially as it is easy to have a
private vehicle, causing the flow to increase every year. So to overcome traffic flow, a system that can
make optimal traffic performance is needed is needed. The purpose of this study is to determine whether
the road conditions are empty, smooth, dense and very congested so as to produce a prediction of road
options whether to continue passing the road or find another way, as well as to test the accuracy of
traffic flow using the naive bayes method and the liner model. The classification stages carried out are
data input, data preprocessing, classification, and the results of accuracy, precision, and recall. And
the results of this study the naive bayes method obtained higher accuracy than the linear model, namely
for naive bayes accuracy 95.70%, precision 95.67%, and recall 100%, while for naive bayes accuracy
92.10%, precision 95.68%, and recall 96.20%. then the result is the naive bayes method is superior in
the traffic flow data classification process. And the results of decision making obtained results from
traffic flow data obtained that the road is empty so that the road can be passed without having to find
another way.
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Abstrak

Kepadatan arus lalu lintas menjadi masalah setiap kota-kota besar, apalagi seiring mudah nya
dalam memiliki kendaraan pribadi sehingga menimbulkan arus yang meningkat pada setiap tahunnya.
Maka untuk penanggulangan arus lalu lintas dibutuhkan sistem yang bisa membuat kinerja lalu lintas
yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi jalan apakah lengang, lancar, padat
dan sangat padat sehingga menghasilkan prediksi opsi jalan apakah tetap melewati jalan tersebut atau
mencari jalan lain, serta menguji tingkat akurasi arus lalu lintas menggunakan metode naive bayes dan
model liner. Dengan tahapan klasifikasi yang dilakukan yaitu input data, preprocessing data,
klasifikasi, dan hasil accuracy, precision, dan recall. Dan hasil penelitian ini metode naive bayes
mendapatkan accuracy lebih tinggi dari model linier yaitu untuk naive bayes accuracy 95.70%,
precision 95.67%, dan recall 100%, sedangkan untuk naive bayes accuracy 92.10%, precision 95.68%,
dan recall 96.20%. maka hasilnya metode naive bayes lebih unggul dalam proses klasifikasi data arus
lalu lintas. Dan hasil dari pengambilan keputusan didapat hasil dari data arus lalu lintas didapatkan
jalan tersebut lengang sehingga jalan tersebut dapat dilalui tanpa harus mencari jalan lain.

Kata Kunci - Klasifikasi, Naive Bayes, Lalu Lintas, Model Linier, Kepadatan Arus

1. PENDAHULUAN (Yuniar Farida, dkk 2020), bertambahnya
kepemilikan kendaraan bermotor baik roda dua

Kepadatan arus lalu lintas pada daerah maupun roda empat menjadi faktor membuat
kota-kota besar meningkat pada setiap tahunnya padatnya arus lalu lintas itu sendiri, apalagi oleh
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pihak pemerintah khususnya di Indonesia
dipermudah dalam proses memiliki kendaraan
bermotor baik roda dua maupun 4 (Teuku Didi
Rosadi, dkk 2019), tidak ada batasan untuk
memiliki kendaraan pribadi.

Penelitian tentang arus lalu lintas yang
dilakukan oleh (Stathopoulos, 2018) tentang
analisis risiko kinerja sistem transportasi dan
pengembangan metode pengendalian lalu lintas di
daerah perkotaan. Adapun yang dilakukan oleh
(Yao and Ye, 2020) memprediksi keselamatan
lalu lintas jalan bebas hambatan dan mewujudkan
arus lalu lintas dalam data besar nonlinier
menggunakan algoritma deeplearning dan naive
bayes. Dari penelitian tersebut bahwa lalu lintas
yang padat dapat menimbulkan resiko kecelakaan
dan dapat merugikan penggunanya.

Seperti yang dilakukan oleh (Zhang et
al., 2019) arus lalu lintas dapat dilihat dan
digambarkan kecepatan arus laju kendaraan dan
keadaan arus jalan tersebut menggunakan Model
Based on Cellular Automata and Naive Bayes.
Prediksi kondisi lalu lintas berdasarkan jenis
kemacetan yang dilakukan (Chung et al., 2020)
berdasarkan  kemaceran arus dikategorikan
ekstrim, berat, dan sedang dengan strategi kontrol
METANET.

Penggunaan metode naive bayes dalam
klasifikasi aktifitas pengendara oleh (Haniah
Mahmudah, dkk 2020) akuras tertinggi dalam
penerapan algoritma naive bayes yaitu 99.27%.
penelitian tersebut dilakukan untuk mendapatkan
parameter indentifikasi akifitas berkendara yang
dapat diterapkan sebagai deteksi kecelakaan.

Parameter dalam aktifitas jalan raya
seperti yang dilakukan oleh (Muhammad Yusuf
Fadhlan, dkk 2021) yaitu padat, lengang, ramai

dan sangat ramai menjadi acuan terhadap
kelancaran suatu jalan yang dilintasi. Yang
dimana suatu kendaraan akan di deteksi

jumlahnya untuk mencari
parameter tersebut.

Arus lalu lintas yang lacar mempermudah
setiap individu untuk bepergian ke tempat tujuan
yang diinginkan, sehingga jika kondisi arus yang
tidak lancar dapat menyebabkan arus macet
(Marwan  Lubis, dkk 2020) dan hisa
menyebabkan kepadatan antrian kendaraan
bermotor baik roda dua maupun empat (AR
Muslikh, dkk 2018).

Dari penelitian penelitian terdahulu naive
bayes digunakan sebagai pilihan untuk
mengklasifikasi arus lalu lintas (Dhina Setyo

acuan penentuan
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Oktaria, 2020), untuk itu dalam penelitian ini
dilakukan  comparasi atau menggabungkan
metode naive bayes dan model linier (lis
Nurhasanah, dkk 2020) untuk mencari akurasi
tertinggi dari dua algoritma yang dilakukan.
Selanjutnya  penelitian ~ ini  akan
menggunakan parameter seperti yang dilakukan
oleh (Muhammad Yusuf Fadhlan, dkk 2021)
kondisi jalan raya untuk menentukan jalan
tersebut lengang, lancar, padat dan sangat padat.
Maka penelitian ini menggunakan 4 kelas, dan
akan menghasilkan usulan terhadap pengendara
agar dapat melewati jalan tersebut atau melewati
jalan lain.
2. METODE PENELITIAN

Tahapan penlitian ini dilakukan 4 tahapan
yang dimana setiap tahapan dari mendapatkan
data sampai hasil dari pengujian metode naive
bayes dan model linier.

Tahapan yang dilakukan diantaranya :
pengumpulan data, analisa kebutuhan hardware
dan software, proses Kklasifikasi, hasil dari
perbandingan dari metode naive bayes dan model
linier.

Pengumpulan
Data

(" Analisa Kebutuhan )
L Hardware and Software )
y
Y N\
Proses Klasifikasi
G J
y
a N\
Hasil Pengujian
& 4

Gambar 1. Alur Penelitian

A. Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu data Traffic flow yang diperoleh dari
https://www.kaggle.com/coplin/traffic/data
sebagai data untuk pengujian menentukan apakah
kondisi jalan lengang, lancar, padat maupun
sangat padat. Penelitian ini juga membandingkan
akurasi metode terbaik dari perbandingan naive
bayes dan model linier.



https://www.kaggle.com/coplin/traffic/data
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B. Analisa Kebutuhan Hardware and Software
Tahapan ini analisa tentang kebutuhan

Gambar 2. Dataset Traffic FIoT/;/W -

perangkat lunak dan perangkat keras yang
dibutuhkan untuk menjalankan sebuah replikasi
data.
Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Lunak
No. Perangkat Versi
Lunak
1  Sistem operasi Windows 10
2 Aplikasi Rapidminer
Tabel 2. Kebuthan Perangkat Keras
No. Perangkat Versi
Lunak
1  Prosesor Intel(R) Core(TM) i5-
6200U CPU
@2.30GHz 2.40GHz
2  Penyimpanan 8 GB DDR4
(RAM)
3  Hardisk 500 SSD
4  Grafis NVDIA GeForce 2GB

C. Proses Klasifikasi

result.

Proses klasifikasi ini
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dilakukan
menggunakan aplikasi rapidminer, yang dimana
tahapan-tahapan dilakukan dari load data, select
task, prepare target, select input, model types,
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Gambar 3. Tahapan Klasifikasi

D. Tahapan

Pengujian

Berikut gambar dari tahapan pengujian
menggunakan rapidminer yang dimana kelas
ditentukan yaitu 4 kelas.
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4. Pembagian Kelas Klasifikasi
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Gambar 5. Proses pada rapidminer

Gambar
proses Klasi
tahapan yang

diatas yaitu bagaimana langkah
fikasi pada rapidminer tahapan-
dilakukan pada penelitian ini.
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E. Tahapan Pengambilan Keputusan

Tahapan ini untuk menentukan keputusan
jalan yang akan diambil untuk terus jalan atau
mencari alternatif jalan lain.

Tabel 3. Tahapan Pengambilan Keputusan

Kondisi Jalan ~ Opsi jalan

Lengang jalan terus

Lancar jalan terus

Padat jalan terus/
lewat jalan
lain

Sangat Padat  Lewat jalan
lain

Jika kondisi jalan lengang dan lancar
maka akan menghasilkan opsi jalan terus atau
bisa dilewati, untuk padat bisa dilewati atau
mencari jalan lain, dan sangat padat bisa mencari
jalan lain untuk terhindar dari kemacetan.

Tabel 4. Tahapan Pengambilan Data

Data Jumlah
dibagi (range/kondisi)
menjadi 4 terjadi
kelas
rangel 354853
range2 11973
range3 3248
range4 870

Dari data diatas kondisi jalan dibagi
dalam 4 kelas yang dimana range 1 itu
lengang,range 2 itu lancar, range 3 itu padat dan
range 4 itu sangat padat. Dari data itu nantinya
akan diklasifikasikan untuk mendapatkan hasil
apakah jalan tersebut lengang, lancar, padat
maupun sangat padat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil pengujian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil yaitu :
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Gambar 6. Classification eror

Dalam proses yang dilakukan didapat
kesalahan atau eror pada klasifikasi yaitu 4,3%
pada Naive Bayes dan 7,9% pada Model Linier.
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Gambar 7. Proses waktu klasifikasi

Proses waktu total untuk Kklasifikasi
dengan Naive Bayes yaitu 2 jam 6 menit, dan
untuk dengan Model Linier yaitu 2 jam 35 menit,
dibutuhkan waktu sedikit lebih lama untuk proses
klasifikasi menggunakan Model Linier.

Tabel 5. Hasil Pengujian

Accuracy | Precision | Recall
95,70% 95,67% 100%
N!O(.je' 92,10% 95,68% | 96,20%
Linier
Pengujian  yang telah  dilakukan

didapatkan Metode Naive Bayes mendapat
accuracy 95.70%, precision 95.67%, dan recall
100%, untuk Metode Model Linier mendapat
accuracy 92.10%, precision 95.68, dan recall
96.20%.

Keputusan yang didapat dari tahapan
pengambilan keputusan pada data traffic flow
yang digunakan didapat parameter kondisi jalan
yaitu lengang, lancar, padat dan sangat padat
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untuk menentukan opsi jalan apakah jalan terus
atau mencari jalan lain. Hasil Klasifikasi
menggunakan Naive Bayes dan Model Linier
menghasilkan prediksi bahwa kondisi jalan
lengang.

Tabel 5. Hasil Prediksi Menggunakan Naive
Bayes dan Model Linier

Prediksi Kondisi Opsi Jalan
Jalan

PNaiVeBayes™ Lengang Jalan terus

Model Linier Lengang Jalan terus

Dari hasil prediksi diatas menghasilkan
opsi jalan yang bisa diambil yaitu tetap jalan terus
karena prediksi jalan dapat dilewati atau kondisi
lengang.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa proses Klasifikasi traffic flow dengan 2
metode yang diterapkan yaitu Naive Bayes dan
Model Linier, didapatkan Metode Naive Bayes
Lebih unggul dibanding Model Linier dengan
accuracy yang didapat dengan Naive Bayes yaitu
95.70% sedangkan Model Linier hanya 92.10%.
Dan untuk pengambilan Kkeputusan yang
dilakukan dari kondisi jalan lengang, lancar,
padat, sangat padat, menghasilkan usulan opsi
jalan lengang dari prediksi yang dilakukan
menggunakan Naive Bayes dan Model Linier.

Untuk usulan penelitian selanjutnya bisa
dengan metode yang berbeda, berbeda hardware
yang digunakan juga bisa mempengaruhi hasil
akurasi.
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